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Abstrak

Batik merupakan seni menggambar di atas kain dan kerajinan asli Indonesia yang memiliki nilai budaya yang tinggi. Pewarna
alami dari daun dan kulit buah beberapa tanaman dapat dimanfaatkan sebagai pewarna kain batik yang ramah lingkungan.
Daun mengandung pigmen tanin yang dapat digunakan sebagai pewarana alami , sedangkan kulit buah mengandung pigmen
warna bervariasi tergantung kulit buah tanaman . Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas warna alami batik dari
daun) dan kulit buah beberapa tanaman dengan variasi lama perendaman. Jenis penelitian ini ekperimen dengan rancangan
acak lengkap pola faktorial 2 faktor, faktor 1 : daun (sirih, putri malu ,randu dan jarak) dan kulit buah (kopi,manggis, mahkota
dewa,kelapa/sabut kelapa), sedang faktor 2 : variasi lama perendaman (25menit dan 35menit). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas wana kain batik dari semua organ daun dengan lama perendaman 25 menit dan 35 menit baik (nilai 4-5). Ektrak
daun alpukat menghasilkan warna kain batik yang pekat, sedangkan daun sirih menghasilkan warna yang tidak pekat
(mendekati putih). Kualitas warna kain batik dengan terbaik dari kulit buah kopi arabika dan kulit buah manggis dengan lama
perendaman 25 menit dengan nilai 4-5 ,sedangkan kualitas warna kain batik terbaik dari kulit buah manggis dan sabut kelapa
dengan lama perendaman 35 menit yaitu nilai 4-5.

Kata kunci : pewarna alami, daun, kulit buah, kain batik

1. PENDAHULUAN

Batik merupakan seni menggambar di atas kain merupakan kerajian asli Indonesia yang
memiliki nilai budaya yang tinggi. Proses pembuatan batik dimulai dengan membuat motif
pada kain, pemberian malam atau lilin, dan pemberian warna serta teknik pewarnaan batik
dengan colet dan celup (Anggraeni, 2011). Pemberian warna batik menggunakan pewarna
tekstil (sintetis ) yang kurang ramah lingkungan. Para pengrajin lebih memilih menggunakan
pewarna tekstil sintesis karena harganya murah dan mudah didapatkan. Namun, tanpa disadari
penggunaan pewarna sintetis dapat menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan disekitar
pembuangan limbah. Sebagai alternatif pewarna alami tekstil atau batik dapat diperoleh dari
organ dari tumbuhan disekitar kita dan ramah lingkungan Saat ini, penggunaan bahan alami
semakin diminati oleh masyarakat karena pewarna alami memiliki warna yang lebih soft
dibandingkan pewarna sintetis. Hasil limbah pewarna alami dapat dimanfaatkan sebagai
kompos dan air hasil rebusan lebih ramah lingkungan

Pewarna alam untuk kain dapat diperoleh dari tumbuhan dan hewan. tumbuhan dapat
digunakan sebagai pewarna alam karena pada tumbuhan mengandung pigmen warna. Bagian
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai pewarna alam pada kain batik diantaranya organ daun,
batang, akar, bunga dan buahnya.Organ daun yang di gunakan sebagai pewarna alam misalnya
daun sirih, alpukat, putri malu, jarak dan randu (Haryanto,2017). Agar pewarna alam terikat
kuat pada kain batik maka diperlukan adanya fiksator yang berguna untuk mengunci warna

Pewarna alami dari organ tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna tekstil atau
batik dari ekstrak daun, batang, bunga, akar maupun biji. Namun, Organ daun yang banyak
dimanfaatkan sebagai pewarna tekstil /batik. Menurut Susanto (1980) menyatakan beberapa
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami tekstil/batik :kulit pohon soga,
kunyit, teh, akar mengkudu, dan daun jambu biji. Ekstrak tanaman memiliki pigmen warna
yang dihasilkan pada setiap organ tumbuhan berbeda, tergantung dari kandungan pigmen organ
tersebut. Warna yang dihasilkan dari daun adalah merah, hijau, coklat, hitam, kuning, ungu dan
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sebagainya. Penggunaan daun sebagai pewarna alami pada batik semakin jarang digunakan
oleh industri kerajinan batik

Daun tanaman memiliki pigmen yang mampu menghasilkan warna. Menurut Hariyanto
(2017) daun sirih dan daun alpukat dapat menghasilkan warna cokelat dan warna kuning karena
mengandung tanin. Daun putri malu menghasilkan warna kuning apabila diekstraksi dengan
logam, sedangkan daun jarak menghasilkan warna hijau dan daun randu menghasilkan warna
abu-abu.

Disamping daun, kulit buah juga dapat menghasilkan warna karena mengandung pigmen
warna bervariasi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami tekstil/ batik yang ramah
lingkungan Pemberian warna pada batik dapat dilakukan dengan cara perendaman. Kain yang
akan diwarnai di rendam pada ekstrak organ tanaman yang dijadikan pewarna. Perendaman
kain pada pewarna alami dapat memiliki warna yang optimal pada suhu 60-70°C. pencelupan
pada suhu yang optimal memiliki nilai ketahanan luntur yang tinggi karena ekstrak pewarna
akan terikat pada kain sangat optimal (Nur,2014). Untuk memperkuat warna pada batik
diperlukan adanya fiksator yang berfungsi untuk mengunci warna pada kain sehingga lebih
pekat dan tahan lama.

Lama perendaman pewarna pada kain dapat mempengaruhi inensitas warna yang
dihasilkan. Semakin lama waktu perendaman maka warna kain dapat meningkatkan kekuatan
warna yang ditimbulkan. Menurut Failisnur (2016) benang katun yang dicelupkan pada
pewarna gambir pada suhu 70°C dan pencelupan selama 25 menit memiliki nilai ketahanan
luntur warna kain terhadap pencucian 40°C yang baik ( 4 ). Nilai ketahanan luntur warna kain
berkisar nilai 1 — 5. Nilai ketahanan luntur paling baik ditunjukkan angka 5.

Tujuan Penelitian untuk mengetahui kualitas warna alami batik dari organ daun dan kulit
buah beberapa tanaman dengan variasi lama perendaman.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini eksperimen, Bahan : kain batik, sabun netral atau TRO, kapur tohor,
daun daun sirih, daun alpukat, daun putri malu, daun jarak,daun randu,kulit buah kopi , kulit
buah manggis, buah mahkota dewa, kulit buah kelapa (sabut) dengan rancangan Penelitian
‘Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 2 faktor perlakuan ,Faktor 1: jenis daun dan kulit
buah tanaman terdiri atas :D: : daun sirih ,D> : daun alpukat ,Ds : daun putri malu D4 : daun
jarak ,Ds : daun randu ,D6 : Kulit Buah Kopi,D7 : Kulit Buah Manggis,D8 : kulit Buah
Mahkota Dewa, D9 : kulit buah kelapa (sabut).(fajar dan Danang , 2017), sedang faktor 2:
Lama perendaman (L), terdiri atas 2 taraf : L: : lama perendaman 25 menit ,L, : lama
perendaman 35 menit (falisinur, 2016)

Prosedur Pelaksanaan meliputi :a.Tahap Persiapan (alat dan bahan,Pembuatan batik
Pembuatan ekstrak pewarna alami,Perlakuan ), selanjutnya b.Tahap Pelaksanaan meliputi
:Tahap mordating,Tahap fiksasi,Tahap perendaman dengan zat warna,Tahap pengujian
meliputi (Uji kepekatan warna , Lestari, 2017),Uji ketahanan warna (Perubahan warna dan
Penodaan warna )

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil uji ketahanan luntur pewarna alami batik dari daun tanaman

Ketahanan luntur warna

Waktu . —
Jenis zat warna _ Nilai penodaan
No. pencelupan I Nilai perubahan -
(menit) alam warna (grey scale) warna (staining
scale)
1. 25 Daun Sirih 4-5 4-5
2. 25 Daun Alpukat 4-5 4-5
3. 25 Daun Putri Malu 4-5 4-5
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Ketahanan luntur warna

Waktu

No. pencelupan Jenis zat warna Nilai perubahan Nilai penoda_an
. alam warna (staining
(menit) warna (grey scale)
scale)
4, 25 Daun Jarak 4-5 4-5
5. 25 Daun Randu 4-5 4-5
6. 35 Daun Sirih 4-5 4-5
7. 35 Daun Alpukat 4-5 4-5
8. 35 Daun Putri Malu 4-5 4-5
9. 35 Daun Jarak 4-5 4-5
10. 35 Daun Randu 4-5 4-5

Keterangan : Nilai 1 = jelek, nilai 2 = kurang baik, nilai 3 = cukup, nilai 4 = baik, nilai 5 = sangat baik.

Hasil pengujian ketahanan luntur warna terhadap pencucian 40°C dapat dilihat dari
pembacaan Grey scale dan Staining scale. Berdasarkan table 4.1kain batik yang di celupkan
pada pewarna alam selama 25 menit dan 35 menit dengan 3 kali pencelupan memiliki kualitas
yang baik dengan rentang nilai tahan luntur warna terhadap pencucian 4-5. Ekstrak pewarna
alam diperoleh dari pengekstrakan organ daun : air ( 1 : 6 ). Dari 5 jenis organ daun yang
digunakan sebagai pewarna alam batik semuanya memiliki kualitas yang bagus. Hasil kualitas
batik diperoleh melalui pencelupan selama 25 menit atau 35 menit sesuai perlakukan dengan 3
kali pencelupan. Fiksator yang digunakan untuk mengunci pewarna alam berupa kapur sirih
(tohor).

Warna yang dihasilkan dari masing-masing pewarna alam rata-rata berwarna coklat. Hasil
warna batik yang berasal dari beberapa organ daun dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1. Hasil kepekatan warna batik dengan pewarna alam dari daun.

Keterangan :

Daun sirih dengan lama perendaman 25 menit
Daun alpukat dengan lama perendaman 25 menit
Daun putri malu dengan lama perendaman 25 menit
Daun jarak dengan lama perendaman 25 menit
Daun randu dengan lama perendaman 25 menit
Daun sirih dengan lama perendaman 35 menit
Daun alpukat dengan lama perendaman 35 menit
Daun putri malu dengan lama perendaman 35 menit
Daun jarak dengan lama perendaman 35 menit
Daun randu dengan lama perendaman 35 menit

o Se@heoo o
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Pewarna alam dari daun sirih dengan lama pencelupan 25 dan 35 menit menghasilkan
warna porcelain. Pewarna alam dari daun alpukat dengan lama pencelupan 25 menit dan 35
menit mampu menghasilkan warna brunette. Pewarna alam yang berasal dari ekstrak daun putri
malu mampu memberikan efek warna parmesean pada lama pencelupan 25 menit dan 35 menit.
ekstrak pewarna alam daun jarak menghasilkan warna shortbread pada lama pencelupan 25
menit sedangkan lama pencelupan 35 menit menghasilkan warna latte. Pewarna alam dari
ekstrak daun randu mampu menghasilkan warna peanut. Warna yang dihasilkan pada
pencelupan 25 menit dan 35 menit memiliki gradasi warna yang tidak jauh berbeda

Tabel 2. Hasil uji ketahanan luntur pewarna alami batik dari kulit buah

Ketahanan luntur warna

lama

No. pencelupan Jenis zat warna Nilai perubahan Nilai penO(_ja_an
(menit) alam warna (grey scale) warna (staining
scale)
1. 25 Kulit Buah Kopi 4-5 4-5
2. 25 Kulit Buah Manggis 4-5 4-5
3. 25 Sabut Kelapa 4 4-5
" 25 Buah Mahkota 4 4.5
Dewa
5. 35 Kulit Buah Kopi 4 4-5
6. 35 Kulit Buah Manggis 4-5 4-5
Kulit kelapa
7. 35 (Sabut) 4 4-5
8. 35 Kulit buah Mahkota 4.5 4.5
Dewa

Keterangan: nilai 4 = baik, nilai 5 = sangat baik.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil pengujian pada ketahanan luntur warna terhadap
pencucian 40°C dengan lama perendaman kain batik 25 menit dan 35 menit masing-masing
pewarna dari jenis kulit buah dan buah memberikan nilai 4 dan 4-5 ( kategori baik).

Tabel 3.Hasil warna yang dihasilkan dari jenis kullit buah dan buah yang digunakan dalam pembuatan pewarna
alami untuk kain batik

. . . Lama Perendaman
Jenis pewarna alami dari

Kulit Buah dan Buah

25 menit 35 menit

Kulit Buah Kopi

Kulit Buah Manggis

kulit kelapa (Sabut)

Kulit buah Mahkota Dewa
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Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil warna dari masing-masing jenis kulit buah dan buah
menghasilkan warna yang berbeda. Pemberian variasi lama perendaman tidak memberikan
perbedaan kepekatan warna dari masing-masing jenis kulit buah .

Ekstrak daun sirih (Piper betle) pada kain batik mampu memberikan warna porcelain atau
putih keruh karena daun sirih mengandung tanin sehingga apabila bereaksi dengan kapur sirih
(tohor) menghasilkan warna Porcelain. Warna porcelain merupakan warna putih keruh sedikit
kecoklatan yang dihasilkan adanya tannin pada daun sirih. Penggunaan fiksator kapur dapat
mengakibatkan reaksi Antara ion Ca* dengan tannin sehingga menghasilkan endapan kuning
(Pulungan,2014). Endapan tersebut menempel pada kain sehingga kain batik berubah warna
dari putih menjadi porcelain. Penyerapan zat warna alam kedalam kain merupakan reaksi
eksotermis yang mengakibatkan zat warna mampu masuk kedalam serat kain alam.

Ekstrak daun alpukat pada kain batik dapat menghasilkan warna brunette yang dihasilkan
tanin pada daun alpukat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hariyanto (2017) bahwa daun
alpukat mampu memberikan warna cokelat pada kain batik karena adanya kandungan tannin.
Tannin merupakan pigmen alami yang mampu menghasilkan warna cokelat. Kwartiningsih
(2011) menyatakan bahwa tannin merupakan senyawa organik yang tersusun atas campuran
senyawa polifenol kompleks yang bersifat polar. Tanin dibedakan menjadi 2 jenis yaitu
hydrolyzable tannins (Pyrogallol tannin) dan condensed (catechol) atau flavonoid tannin
(Ismarani, 2013).Pyrogallol tannin banyak ditemukan pada daun dan kulit kayu tanaman dan
menghasilkan warna kuning kecokelatan. Sedangkan menurut Zhang (2012), zat pewarna
catechol biasanya berwarna coklat kemerahan dan banyak ditemukan pada tanaman gambir,
akasia, mimosa, quebracho, dan mangrove.

Daun putri malu mengandung tannin sehingga apabila ektrak daun putri malu
diaplikasikan pada kain batik akan menghasilkan warna parmesean merupakan turunan dari
warna coklat sehingga warnanya coklat agak pudar. Penggunaan kapur tohor sebagai fiksator
juga mempengaruhi perubahan warna yang dihasilkan. Kandungan Ca dalam kapur jika
bereaksi dengan tannin akan menghasilkan warna kecoklatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Pulungan (2014) bahwa Kapur tohor memberikan efek warna lebih gelap atau kecokelatan,
sehingga apabila tannin dari putri malu bereaksi dengan kapur tohor dapat menghasilkan warna
parmesean.

Pewarna alam dari ektrak daun jarak akan menghasilkan warnashortbread dan latte. Warna
latte cenderung lebih gelap dibandingkan shortbread. Kedua warna tersebut juga merupakan
turunan dari warna cokelat. Warna latte dan shortbread dapat diperoleh karena pada daun jarak
yang mengandung tannin (Hariyanto,2017).

Ekstrak daun randu memberikan efek warna peanut pada kain batik. Warnapeanut di
peroleh karena adanya kandungan tannin pada daun randu. kandungan tannin pada daun randu
sebesar 17,125% (Ninulia,2012). Tanin alami dapat larut dalam air dan mampu memberikan
warna pada air. Warna larutan tanin bervariasi dari warna terang sampai warna merah gelap
atau cokelat, tergantung dari sumber tannin tersebut (Ahadi, 2003). Semua jenis tanin dapat
larut dalam air, kelarutannya tanin akan bertambah besar apabila dilarutkan dalam air panas
dan akan mulai terurai pada suhu 98,8°C. Warna tanin akan menjadi gelap apabila terkena
cahaya atau dibiarkan di udara terbuka.

Nilai perubahan warna

Perubahan warna kain batik dari waktu kewaktu akan semakin memudar, karena hilangnya
zat warna pada kain. Perubahan zat warna atau berkurangnya zat warna pada kain biasa disebut
sebagai luntur. Kain yang tahan luntur maksudnya adalah kain yang warnanya masih awet
hingga jangka waktu yang relatif lama. Untuk menentukan kualitatas warna diperlukan adanya
pengujian ketahanan luntur warna. Ketahanan luntur warna pada kain dapat diuji melalui
pengujian ketahanan luntur warna terhadapsinar matahari, ketahanan luntur warna terhadap
gosokan, ketahanan luntur warna terhadap penyetrikaan dan ketahanan luntur warna
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terdahappencucian. Ketahanan luntur warna terhadap pencucian 40°C digunakan untuk meniru
pencucian dengan tangan sebagai indikator tahan luntur warna kain batik yang dicuci secara
berulang-ulang.

Hasil pengujian ketahanan luntur warna (nilai perubahan warna )pada lama perendaman
25 menit dan 35 menit termasuk kategori baik namun nilai tahan warna berbeda. Pada kulit
buah kopi arabika, sabut kelapa (35 menit) dan kulit buah manggis nilai tahan warnanya 4-5,
sedangkan kulit buah mahkota dewa, sabut kelapa, dan buah cabai merah , kulit buah kopi
arabika (35 menit) nilai tahan warnanya 4. Pada variasi lama perendaman kain batik 25 menit
dan 35 menit tidak menunjukkan hasil perbedaan yang signifikan( termasuk kategori baik,
hanya berbeda pada hasil nilai tahan luntur warnanya. Perbedaan nilai tahan luntur tersebut
disebabkan oleh lamanya proses pelorodan, jenis fiksasi yang digunakan, dan lamanya proses
perendaman kain pada pewarna. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Failisnur (2016) yang
menyatakan bahwa semakin lama proses perendaman kain pada pewarna maka meningkatkan
kekuatan warna yang ditimbulkan, fiksasi kapur memberi hasil terbaik untuk kain katun
(Sofyan, 2016), dan penyataan Palupi (2016) yang menyatakan kain batik yang mengalami
proses pelorodan, terjadi proses luntur atau perubahan warna sehingga hasil dari pengujian
ketahanan luntur terhadap pencucian nilainya lebih kecil.

Hasil nilai penodaan warna meliputi asetat, kapas, poliamida, poliester, akrilat dan woll
semua pewarna alami dari kulit buah dengan lama perendaman 25 menit dan 35 menit
menunjukkan hasil yang sama yaitu baik dengan nilai penodaan warna 4-5, hal ini sesuai
dengan pernyataan Amalia (2016) yang menyatakan bahwa hasil penguncian warna (fiksasi)
penodaan warna minimal cukup dengan nilai Stainng scale sebesar 3.00 hal ini dikarenakan
molekul zat warna masih terikat kuat di dalam serat kain.

Warna yang dihasilkan dari kulit buah kopi arabika, kulit buah manggis, buah mahkota
dewa, sabut kelapa menghasilkan warna yang berbeda-beda. Kulit buah kopi arabika
menghasilkan warna cokelat, kulit buah manggis menghasilkan warna cokelat tua, buah
mahkota dewa menghasilkan warna cokelat muda, sabut kelapa menghasilkan warna cokelat
kemerahan. Lama perendaman kain batik selama 25 menit dan 35 menit tidak terlihat
perbedaan dari masing-masing warna yang dihasilkan. Hal tersebut dikarenakan jarak waktu
antara variasi lama perendaman kurang lama sehingga perbedaan kepekatan warna yang
dihasilkan tidak berbeda.

Hasil pewarnaan dari beberapa kulit buah menghasilkan warna cokelat yaitu kulit buah
kopi arabika, kulit buah manggis, buah mahkota dewa, dan sabut kelapa, hal tersebut
dikarenakan kandungan dari beberapa kulit buah. Kulit buah kopi arabika mengandung
senyawa tanin 1,8-8,65 % (Palupi, 2016), kulit buah manggis mengandung tanin 16,45 %
(Sintha, 2008), sabut kelapa mengandung senyawa tanin dari kelompok flavonoid 4,28-5,62 %
(Lisan, 2015), dan kulit buah mahkota dewa mengandung flavonoid 45,734 mg (Azmi, 2010).
Kandungan tanin pada zat warna alami akan menghasilkan warna cokelat (Hasanudin, 2011).
Tanin juga dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu hydrolyzable tannins dan
condensed atau flavonoid tanin yang masing-masing menghasilkan warna cokelat, warna
kuning kecokelatan dan cokelat kemerahan (Kasmudjiastuti, 2014).

4. KESIMPULAN

Kualitas wana kain batik dari semua organ daun dengan lama perendaman 25 menit dan
35 menit baik (nilai 4-5). Ektrak daun alpukat menghasilkan warna kain batik yang pekat,
sedangkan daun sirih menghasilkan warna yang tidak pekat (mendekati putih). Kualitas warna
kain batik dengan terbaik dari kulit buah kopi arabika dan kulit buah manggis dengan lama
perendaman 25 menit dengan nilai 4-5 ,sedangkan kualitas warna kain batik terbaik dari kulit
buah manggis dan sabut kelapa dengan lama perendaman 35 menit yaitu nilai 4-5.
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